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Abstrak

Received: December 1,2025  [This study aims to explore the principles of social justice found in the Prophetic
Revised: December 20, 2025 |Hadiths and their function as ethical foundations in Islam. Social injustice,
Accepted: January 3, 2026 inequality, and exploitation continue to challenge modern societies. This
research applies a library research method by reviewing canonical hadith
collections, classical hadith commentaries, and contemporary scholarly works
on Islamic social ethics. A qualitative analytical approach was used to examine
the meanings and implications of hadiths related to justice, equality, and social
responsibility. The findings indicate that the Prophet’s traditions emphasize
justice as a core moral obligation, encompassing economic fairness, legal
equality, and protection of vulnerable groups. The study concludes that hadith-
based justice principles provide a strong ethical framework for addressing social
linequality and promoting social harmony
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IAbstrak
Diterima: 1-12-2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prinsip keadilan sosial dalam hadits
Direvisi: 20-12-2025 Nabi sebagai landasan etika sosial dalam Islam. Ketidakadilan sosial,

Diterima: 03-01-2026 kesenjangan ekonomi, dan eksploitasi masih menjadi tantangan utama

masyarakat modern. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
perpustakaan (library research) dengan menelaah kitab-kitab hadits mu‘tabarah,
syarah hadits, dan literatur akademik terkait etika sosial Islam. Analisis
dilakukan secara kualitatif analitis untuk memahami pesan keadilan dalam
hadits. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits Nabi menempatkan keadilan
sebagai kewajiban moral yang mencakup aspek ekonomi, hukum, dan sosial.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa prinsip keadilan dalam hadits memiliki
relevansi kuat sebagai pedoman etika sosial Islam.
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PENDAHULUAN

Keadilan sosial merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran
Islam yang menempati posisi sentral dalam pembentukan tatanan masyarakat yang
harmonis dan beradab. Islam memandang keadilan bukan sekadar konsep hukum,
tetapi juga sebagai nilai moral yang harus terinternalisasi dalam setiap aspek
kehidupan sosial. Nabi Muhammad saw. melalui hadits-haditsnya memberikan
panduan yang komprehensif mengenai implementasi keadilan dalam relasi sosial,
ekonomi, dan politik umat. Hadits Nabi tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
aplikatif dalam merespons realitas sosial yang beragam. Dengan demikian, kajian
terhadap prinsip keadilan sosial dalam hadits Nabi menjadi relevan untuk
memahami fondasi etika sosial Islam. Perspektif ini diperkuat oleh pandangan Al-
Ghazali yang menempatkan keadilan sebagai inti maqashid al-shariah (Al-Ghazali,
2005).

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, keadilan sosial berfungsi sebagai
mekanisme penyeimbang antara hak dan kewajiban individu. Nabi Muhammad
saw. menekankan pentingnya memperlakukan setiap manusia secara adil tanpa
diskriminasi atas dasar status sosial, etnis, atau ekonomi. Hadits-hadits tentang
larangan kezhaliman menunjukkan bahwa ketidakadilan merupakan sumber
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kerusakan sosial. Prinsip ini relevan sepanjang zaman karena ketimpangan sosial
masih menjadi problem global. Oleh sebab itu, etika sosial Islam yang bersumber
dari hadits Nabi dapat menjadi alternatif solusi moral. Hal ini sejalan dengan
pandangan Rahman yang menekankan dimensi sosial ajaran Islam (Rahman, 1980).

Keadilan sosial dalam Islam juga tidak dapat dilepaskan dari konsep
ukhuwah insaniyah. Nabi Muhammad saw. mengajarkan bahwa seluruh manusia
memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah. Hadits tentang persamaan
manusia bagaikan gigi sisir menjadi simbol kuat penolakan terhadap stratifikasi
sosial yang tidak adil. Konsep ini mendorong terciptanya solidaritas sosial yang
berlandaskan empati dan tanggung jawab kolektif. Dalam perspektif sosiologi
Islam, nilai tersebut berfungsi sebagai perekat sosial. Hal ini ditegaskan oleh
Durkheim bahwa nilai moral bersama dapat menjaga integrasi sosial (Durkheim,
1995).

Selain itu, hadits Nabi juga menegaskan pentingnya keadilan dalam
distribusi sumber daya ekonomi. Nabi Muhammad saw. melarang praktik
monopoli, penipuan, dan eksploitasi yang merugikan pihak lain. Prinsip ini
menunjukkan bahwa keadilan sosial dalam Islam memiliki dimensi struktural.
Keadilan tidak cukup diwujudkan secara individual, tetapi juga harus tercermin
dalam sistem sosial. Oleh karena itu, hadits Nabi dapat dijadikan landasan etis
dalam merumuskan kebijakan sosial. Pandangan ini sejalan dengan teori keadilan
distributif Rawls meskipun memiliki basis epistemologis yang berbeda (Rawls,
1971).

Keadilan sosial juga berkaitan erat dengan perlindungan terhadap kelompok
rentan. Nabi Muhammad saw. memberikan perhatian khusus kepada fakir miskin,
anak yatim, dan kaum marginal. Hadits-hadits tentang keutamaan menolong sesama
mencerminkan etika sosial yang berorientasi pada kemanusiaan. Prinsip ini relevan
dalam konteks modern yang ditandai oleh kesenjangan sosial. Islam memandang
pengabaian terhadap kelompok lemah sebagai bentuk ketidakadilan struktural. Hal
ini ditegaskan oleh Qardhawi yang menekankan dimensi sosial zakat dan sedekah
(Qardhawi, 1999).

Dalam perspektif etika Islam, keadilan sosial tidak bersifat opsional,
melainkan kewajiban moral. Nabi Muhammad saw. memperingatkan konsekuensi
moral dan spiritual bagi pelaku ketidakadilan. Hadits tentang doa orang yang
dizalimi menunjukkan bahwa keadilan memiliki implikasi transendental. Prinsip ini
menghubungkan etika sosial dengan akuntabilitas di hadapan Tuhan. Dengan
demikian, keadilan sosial dalam Islam bersifat holistik. Pendekatan ini memperkuat
integrasi antara moralitas dan spiritualitas (Nasr, 2002).

Urgensi kajian ini juga didorong oleh tantangan modernitas yang sering kali
menggeser nilai-nilai moral. Globalisasi dan kapitalisme cenderung menciptakan
ketimpangan sosial yang signifikan. Dalam kondisi ini, etika sosial Islam yang
bersumber dari hadits Nabi dapat menjadi kritik moral terhadap sistem yang tidak
adil. Islam menawarkan paradigma keadilan yang berbasis nilai ketuhanan.
Paradigma ini berbeda dari pendekatan sekuler yang menekankan rasionalitas
instrumental. Oleh karena itu, kajian ini memiliki signifikansi teoritis dan praktis
(Hallaq, 2013), selain itu, pemahaman yang komprehensif terhadap hadits Nabi
juga penting untuk menghindari reduksi makna keadilan. Sebagian pemahaman
tekstual sering kali mengabaikan konteks sosial hadits. Pendekatan kontekstual
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diperlukan agar nilai keadilan dapat diaplikasikan secara relevan. Metodologi
pemahaman hadits yang holistik menjadi kunci dalam kajian ini. Hal ini sejalan
dengan pendekatan hermeneutika hadits yang dikembangkan oleh Fazlur Rahman
(Rahman, 1982).

Keadilan sosial dalam hadits Nabi juga berkaitan dengan kepemimpinan dan
kekuasaan. Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa pemimpin adalah pelayan
masyarakat. Hadits tentang tanggung jawab pemimpin mencerminkan etika politik
Islam yang berorientasi pada keadilan. Prinsip ini menolak otoritarianisme dan
penyalahgunaan kekuasaan. Dalam konteks ini, keadilan sosial menjadi indikator
legitimasi kepemimpinan. Pandangan ini relevan dengan teori etika kepemimpinan
modern (Beekun, 1997).

Dimensi hukum dalam keadilan sosial juga tidak dapat diabaikan. Nabi
Muhammad saw. menegaskan supremasi hukum tanpa pandang bulu. Hadits
tentang penerapan hukum terhadap siapa pun, termasuk keluarga dekat Nabi,
menunjukkan komitmen terhadap keadilan. Prinsip ini menegaskan bahwa hukum
harus menjadi instrumen keadilan, bukan alat kekuasaan. Hal ini relevan dengan
konsep rule of law dalam teori hukum modern. Islam telah meletakkan fondasi etis
hukum sejak awal (Kamali, 2008).

Keadilan sosial dalam Islam juga memiliki dimensi pendidikan. Nabi
Muhammad saw. menekankan pentingnya ilmu sebagai sarana pembebasan dari
ketidakadilan. Hadits tentang kewajiban menuntut ilmu menunjukkan bahwa
pendidikan merupakan hak sosial. Ketimpangan akses pendidikan dipandang
sebagai bentuk ketidakadilan. Oleh karena itu, etika sosial Islam mendorong
pemerataan pendidikan. Pandangan ini sejalan dengan teori keadilan sosial dalam
pendidikan (Apple, 2012).

Prinsip keadilan sosial juga tercermin dalam relasi gender. Nabi Muhammad
saw. memperjuangkan hak-hak perempuan dalam masyarakat patriarkal Arab.
Hadits tentang perlakuan baik terhadap perempuan menunjukkan komitmen
terhadap kesetaraan. Prinsip ini menolak diskriminasi berbasis gender. Dalam
konteks modern, nilai ini relevan untuk isu keadilan gender. Islam menawarkan
paradigma keadilan yang berimbang antara hak dan tanggung jawab (Wadud,
1999).

Keadilan sosial dalam hadits Nabi juga berkaitan dengan etika kerja. Nabi
Muhammad saw. menekankan kejujuran dan keadilan dalam transaksi ekonomi.
Hadits tentang upah pekerja yang harus dibayar tepat waktu mencerminkan etika
profesional Islam. Prinsip ini relevan dalam konteks hubungan industrial modern.
Islam menolak eksploitasi tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan
dalam ekonomi Islam (Chapra, 2000), selain itu, hadits Nabi juga mengajarkan
keadilan dalam relasi antarumat beragama. Nabi Muhammad saw. memberikan
perlindungan kepada non-Muslim dalam masyarakat Madinah. Piagam Madinah
menjadi contoh konkret implementasi keadilan sosial pluralistik. Prinsip ini
menunjukkan bahwa keadilan Islam bersifat inklusif. Dalam konteks multikultural
modern, nilai ini sangat relevan. Islam menawarkan model koeksistensi damai
berbasis keadilan (Esposito, 2002).

Keadilan sosial juga berfungsi sebagai sarana pencegahan konflik sosial.
Nabi Muhammad saw. menekankan rekonsiliasi dan perdamaian. Hadits tentang
keutamaan mendamaikan pihak yang berselisth menunjukkan nilai preventif
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keadilan. Prinsip ini relevan dalam masyarakat yang rentan konflik. Etika sosial
Islam berorientasi pada harmoni sosial. Hal ini sejalan dengan teori resolusi konflik
modern (Galtung, 1996), dengan demikian, kajian mengenai prinsip keadilan sosial
dalam hadits Nabi memiliki urgensi yang tinggi. Hadits Nabi menyediakan
kerangka etis yang komprehensif untuk membangun masyarakat yang adil. Nilai-
nilai tersebut relevan untuk menjawab tantangan sosial kontemporer. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip keadilan sosial dalam hadits
Nabi sebagai landasan etika sosial Islam. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis. Pendekatan library research dipilih untuk menggali
sumber-sumber klasik dan kontemporer secara sistematis.

LITERATUR REVIEW

Kajian mengenai keadilan sosial dalam Islam telah banyak dilakukan
oleh para sarjana Muslim maupun Barat. Fokus utama penelitian-penelitian
tersebut adalah bagaimana konsep keadilan diposisikan sebagai nilai normatif
dan aplikatif dalam kehidupan sosial. Hadits Nabi sering dijadikan sumber
utama karena mengandung petunjuk praktis tentang relasi sosial. Beberapa
penelitian menekankan bahwa keadilan dalam Islam bersifat komprehensif,
mencakup aspek hukum, ekonomi, dan budaya. Hal ini menunjukkan bahwa
hadits tidak dapat dipahami secara parsial. Pendekatan holistik menjadi
kebutuhan metodologis dalam kajian ini (Kamali, 2008).

Fazlur Rahman dalam kajiannya menegaskan bahwa hadits Nabi harus
dipahami melalui pendekatan historis dan moral. Menurutnya, keadilan sosial
merupakan tujuan moral utama dari sunnah Nabi. Hadits-hadits yang
berbicara tentang keadilan tidak hanya mengatur perilaku individu, tetapi juga
membentuk struktur sosial yang adil. Penelitian Rahman memberikan
landasan teoretis penting bagi kajian etika sosial Islam. Konsep moral ideal
menjadi kunci dalam memahami pesan hadits. Pendekatan ini relevan dengan
penelitian ini (Rahman, 1982).

Penelitian Qardhawi menyoroti dimensi sosial-ekonomi keadilan
dalam Islam. Ia menegaskan bahwa hadits Nabi menempatkan distribusi
kekayaan sebagai instrumen keadilan sosial. Zakat, infak, dan sedekah
dipahami sebagai mekanisme struktural, bukan sekadar ibadah individual.
Penelitian ini relevan karena menunjukkan keterkaitan antara hadits dan
kebijakan sosial. Hadits Nabi menjadi dasar legitimasi sistem ekonomi Islam.
Dengan demikian, keadilan sosial memiliki dimensi praksis yang kuat
(Qardhawi, 1999).

Dalam kajian Beekun tentang etika kepemimpinan Islam, hadits Nabi
dijadikan sumber utama nilai keadilan. la menegaskan bahwa kepemimpinan
dalam Islam harus berorientasi pada pelayanan dan keadilan sosial. Hadits
tentang tanggung jawab pemimpin menjadi dasar etika politik Islam.
Penelitian ini relevan karena menunjukkan implikasi sosial keadilan dalam
struktur kekuasaan. Keadilan menjadi indikator moral kepemimpinan.
Perspektif ini memperkaya kajian etika sosial Islam (Beekun, 1997).

Penelitian Nasr menempatkan keadilan sosial dalam kerangka
kosmologi Islam. la memandang keadilan sebagai refleksi harmoni kosmik
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yang harus diwujudkan dalam masyarakat. Hadits Nabi dipahami sebagai
panduan menjaga keseimbangan tersebut. Penelitian ini menekankan dimensi
spiritual keadilan sosial. Hal ini relevan untuk memahami keterkaitan antara
moralitas dan transendensi. Keadilan sosial tidak terlepas dari nilai ketuhanan
(Nasr, 2002).

Kajian Hallag mengenai hukum Islam juga relevan dengan penelitian
ini. [a menegaskan bahwa keadilan merupakan tujuan utama syariah. Hadits
Nabi berperan penting dalam membentuk prinsip-prinsip keadilan hukum.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hukum Islam tidak bersifat represif,
melainkan etis. Keadilan sosial menjadi orientasi utama sistem hukum Islam.
Perspektif ini memperkuat argumen penelitian (Hallag, 2013).

Penelitian Wadud tentang gender dan Islam menunjukkan bahwa
hadits Nabi mengandung prinsip keadilan gender. la menolak interpretasi
patriarkal yang mengabaikan konteks sosial hadits. Penelitian ini relevan
karena menunjukkan bahwa keadilan sosial dalam hadits bersifat inklusif. Hak
dan martabat perempuan menjadi bagian dari etika sosial Islam. Hadits Nabi
dipahami sebagai instrumen pembebasan. Pendekatan ini penting dalam
konteks modern (Wadud, 1999).

Studi Esposito tentang Islam dan pluralisme menegaskan bahwa
keadilan sosial dalam hadits Nabi mencakup relasi antaragama. Nabi
Muhammad saw. memberikan perlindungan kepada non-Muslim. Penelitian
ini relevan karena menunjukkan inklusivitas etika sosial Islam. Keadilan tidak
dibatasi oleh identitas agama. Hadits Nabi menjadi dasar toleransi sosial.
Perspektif ini penting dalam masyarakat multikultural (Esposito, 2002).

Penelitian Chapra tentang ekonomi Islam menekankan bahwa keadilan
sosial merupakan tujuan utama sistem ekonomi Islam. Hadits Nabi menjadi
sumber etika ekonomi yang menolak eksploitasi. Penelitian ini relevan karena
menunjukkan hubungan antara keadilan sosial dan kesejahteraan. Sistem
ekonomi Islam dipahami sebagai instrumen keadilan distributif. Hadits Nabi
memberikan legitimasi moral. Perspektif ini mendukung fokus penelitian
(Chapra, 2000).

Kajian Rawls tentang keadilan sosial meskipun berasal dari tradisi
Barat, sering dijadikan pembanding dalam kajian Islam. Beberapa penelitian
membandingkan teori Rawls dengan konsep keadilan Islam. Hadits Nabi
menunjukkan pendekatan keadilan yang berbasis moral dan spiritual.
Penelitian ini relevan sebagai perspektif komparatif. Islam menawarkan
paradigma keadilan yang berbeda secara epistemologis. Namun, keduanya
memiliki tujuan sosial yang serupa (Rawls, 1971).

Penelitian Durkheim tentang solidaritas sosial memberikan kerangka
sosiologis untuk memahami keadilan sosial. Beberapa peneliti menggunakan
teori Durkheim untuk menganalisis hadits Nabi. Keadilan dipahami sebagai
mekanisme integrasi sosial. Hadits Nabi berfungsi sebagai norma kolektif.
Penelitian ini relevan karena menunjukkan fungsi sosial nilai keadilan.
Perspektif sosiologis memperkaya analisis (Durkheim, 1995).

Studi Galtung tentang perdamaian sosial juga relevan. la menegaskan
bahwa keadilan merupakan prasyarat perdamaian. Hadits Nabi banyak
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menekankan rekonsiliasi dan pencegahan konflik. Penelitian ini relevan
karena menunjukkan dimensi preventif keadilan sosial. Islam memandang
keadilan sebagai fondasi perdamaian. Hadits Nabi menjadi pedoman etika
resolusi konflik (Galtung, 1996).

Penelitian Apple tentang keadilan sosial dalam pendidikan
memberikan perspektif kritis. Beberapa peneliti mengaitkan hadits Nabi
tentang ilmu dengan keadilan pendidikan. Pendidikan dipahami sebagai hak
sosial. Penelitian ini relevan karena menunjukkan dimensi edukatif keadilan
sosial. Hadits Nabi mendorong pemerataan akses pendidikan. Perspektif ini
penting dalam konteks modern (Apple, 2012).

Kajian Al-Ghazali tentang maqashid al-shariah sering dijadikan rujukan
utama. [a menempatkan keadilan sebagai tujuan utama syariah. Hadits Nabi
dipahami sebagai penjelas praktis maqashid tersebut. Penelitian ini relevan
karena memberikan landasan filosofis keadilan sosial. Nilai keadilan
diposisikan sebagai kebutuhan dasar manusia. Perspektif ini memperkuat
kerangka teoritis penelitian (Al-Ghazali, 2005).

Beberapa penelitian kontemporer di jurnal-jurnal Islam juga menyoroti
keadilan sosial dalam hadits. Penelitian tersebut menekankan relevansi hadits
dalam konteks modern. Hadits Nabi dipahami secara kontekstual untuk
menjawab tantangan sosial. Penelitian ini relevan karena menunjukkan
dinamika interpretasi hadits. Keadilan sosial diposisikan sebagai nilai
universal. Hal ini mendukung urgensi penelitian ini.

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa keadilan
sosial merupakan tema sentral dalam hadits Nabi. Namun, masih diperlukan
kajian yang secara khusus mengkaji hadits sebagai landasan etika sosial secara
sistematis. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut. Dengan
menggunakan pendekatan library research, kajian ini mengintegrasikan
sumber klasik dan kontemporer. Fokus pada etika sosial menjadi pembeda
utama. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi akademik yang
signifikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
library research. Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah kajian teks
dan pemikiran. Hadits Nabi sebagai sumber utama dianalisis secara
mendalam. Library research memungkinkan peneliti mengakses sumber-
sumber klasik dan kontemporer. Pendekatan ini relevan untuk kajian normatif
dan konseptual. Oleh karena itu, metode ini dianggap paling sesuai (Zed,
2014).

Library research dilakukan dengan mengumpulkan data dari kitab-
kitab hadits. Sumber primer meliputi Shahih Bukhari, Shahih Muslim, dan
kitab hadits lainnya. Selain itu, sumber sekunder berupa buku, jurnal, dan
artikel ilmiah digunakan. Proses ini bertujuan memperoleh pemahaman
komprehensif. Data diklasifikasikan berdasarkan tema keadilan sosial.
Pendekatan tematik digunakan dalam analisis hadits (Sugiyono, 2017).
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Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi hadits yang relevan.
Hadits dipilih berdasarkan substansi nilai keadilan sosial. Selanjutnya,
dilakukan analisis konteks historis hadits. Pendekatan ini penting untuk
menghindari kesalahan interpretasi. Konteks sosial dan budaya Arab
diperhatikan. Metode ini sejalan dengan pendekatan kontekstual hadits
(Rahman, 1982).

Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi. Hadits dikaji untuk
menemukan nilai-nilai etika sosial. Peneliti menafsirkan makna hadits secara
normatif dan aplikatif. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi makna
mendalam. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber. Dengan demikian,
hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan (Krippendorff, 2004).

Pendekatan deskriptif-analitis digunakan dalam penyajian data.
Peneliti mendeskripsikan hadits dan menjelaskan relevansinya. Analisis
dilakukan secara sistematis dan logis. Pendekatan ini bertujuan menghasilkan
pemahaman yang utuh. Data disusun berdasarkan kerangka etika sosial.
Metode ini umum digunakan dalam kajian keislaman (Moleong, 2018).

Keabsahan data dijaga melalui kritik sanad dan matan secara umum.
Meskipun fokus bukan pada studi sanad mendalam, validitas hadits tetap
diperhatikan. Kitab-kitab hadits otoritatif dijadikan rujukan utama.
Pendekatan ini memastikan bahwa data yang digunakan dapat dipercaya.
Dengan demikian, hasil penelitian memiliki dasar ilmiah yang kuat. Metode ini
sejalan dengan tradisi ilmu hadits (Azami, 1992).

Secara keseluruhan, metode library research memungkinkan kajian
mendalam terhadap prinsip keadilan sosial dalam hadits Nabi. Metode ini
sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat konseptual. Analisis teks
menjadi fokus utama. Pendekatan ini juga memungkinkan integrasi perspektif
klasik dan modern. Oleh karena itu, metode ini dipandang efektif. Hasil
penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis yang signifikan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits Nabi mengandung prinsip
keadilan sosial yang komprehensif. Prinsip tersebut mencakup aspek moral,
sosial, dan struktural. Hadits Nabi tidak hanya mengatur perilaku individu.
Nilai keadilan juga diarahkan pada pembentukan sistem sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam memiliki visi sosial yang jelas. Keadilan menjadi
fondasi etika sosial Islam (Kamali, 2008).

Hadits tentang larangan kezhaliman menjadi landasan utama keadilan
sosial. Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa kezhaliman diharamkan
dalam segala bentuk. Prinsip ini menunjukkan komitmen Islam terhadap
keadilan universal. Keadilan dipahami sebagai hak setiap manusia. Hadits ini
memiliki implikasi sosial yang luas. Nilai ini relevan sepanjang zaman (Muslim,
n.d.).

Prinsip persamaan manusia juga menjadi temuan penting. Hadits Nabi
menegaskan bahwa tidak ada keutamaan berdasarkan ras atau status sosial.
Keadilan sosial dalam Islam menolak diskriminasi. Nilai ini mendorong
terciptanya masyarakat egaliter. Hadits tersebut relevan dalam konteks
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modern. Islam menegaskan kesetaraan sebagai prinsip moral (Esposito,
2002).

Hadits tentang keadilan ekonomi menunjukkan bahwa Islam menolak
eksploitasi. Nabi Muhammad saw. melarang praktik riba dan penipuan.
Prinsip ini menunjukkan dimensi struktural keadilan sosial. Keadilan ekonomi
dipandang sebagai syarat kesejahteraan. Hadits menjadi dasar etika ekonomi
I[slam. Nilai ini relevan dalam sistem ekonomi modern (Chapra, 2000).

Hadits tentang perlindungan kelompok rentan menunjukkan
kepedulian sosial Islam. Nabi Muhammad saw. memberikan perhatian khusus
kepada fakir miskin dan yatim. Prinsip ini menunjukkan bahwa keadilan sosial
bersifat empatik. Islam mendorong solidaritas sosial. Hadits menjadi dasar
kebijakan sosial. Nilai ini relevan dalam konteks ketimpangan global
(Qardhawi, 1999).

Hadits tentang kepemimpinan menunjukkan bahwa keadilan
merupakan tanggung jawab pemimpin. Nabi Muhammad saw. menegaskan
bahwa pemimpin adalah pelayan rakyat. Prinsip ini menolak otoritarianisme.
Keadilan menjadi indikator legitimasi kekuasaan. Hadits ini relevan dalam
etika politik Islam. Nilai ini mendukung tata kelola yang adil (Beekun, 1997).

Hadits tentang supremasi hukum menunjukkan komitmen Islam
terhadap keadilan hukum. Nabi Muhammad saw. menolak diskriminasi dalam
penegakan hukum. Prinsip ini menunjukkan bahwa hukum harus adil
Keadilan hukum menjadi fondasi stabilitas sosial. Hadits ini relevan dalam
konteks modern. Islam menegaskan rule of law sejak awal (Hallaq, 2013).

Hadits tentang pendidikan menunjukkan bahwa ilmu merupakan hak
sosial. Nabi Muhammad saw. menekankan kewajiban menuntut ilmu. Prinsip
ini menunjukkan dimensi edukatif keadilan sosial. Pendidikan dipahami
sebagai sarana pembebasan. Hadits menjadi dasar etika pendidikan Islam.
Nilai ini relevan dalam konteks ketimpangan pendidikan (Apple, 2012).

Hadits tentang relasi gender menunjukkan komitmen Islam terhadap
keadilan gender. Nabi Muhammad saw. memperjuangkan hak perempuan.
Prinsip ini menolak diskriminasi berbasis gender. Keadilan sosial dalam Islam
bersifat inklusif. Hadits ini relevan dalam diskursus modern. Islam
menawarkan paradigma keadilan berimbang (Wadud, 1999).

Hadits tentang pluralisme menunjukkan bahwa keadilan Islam bersifat
universal. Nabi Muhammad saw. melindungi non-Muslim. Prinsip ini
menunjukkan inklusivitas etika sosial Islam. Keadilan tidak dibatasi oleh
identitas agama. Hadits menjadi dasar toleransi. Nilai ini relevan dalam
masyarakat multikultural (Esposito, 2002).

Tabel Prinsip Keadilan Sosial dalam Hadits Nabi

‘Prinsip Keadilan HHadits Terkait Hlmplikasi Etika Sosial ‘
‘Larangan Kezhaliman HHR. Muslim HPerlindungan hak manusia ’
‘Persamaan Manusia HHR. Ahmad HAnti-diskriminasi ‘
‘Keadilan Ekonomi HHR. Bukhari HKesejahteraan sosial ‘
‘Perlindungan Rentan HHR. Tirmidzi HSolidaritas sosial ’
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‘Prinsip Keadilan HHadits Terkait Hlmplikasi Etika Sosial ‘
‘Kepemimpinan Adil HHR. Bukhari HEtika politik ‘
‘Supremasi Hukum “HR. Bukhari “Rule of law |
‘Hak Pendidikan HHR. Ibnu Majah HKeadilan pendidikan ‘
‘Keadilan Gender HHR. Tirmidzi HKesetaraan sosial ‘
‘Pluralisme “Piagam Madinah “Toleransi sosial |

Pembahasan tabel di atas menunjukkan bahwa hadits Nabi mencakup
berbagai aspek keadilan sosial. Setiap prinsip memiliki implikasi etika yang
konkret. Hadits berfungsi sebagai pedoman normatif dan praktis. Nilai
keadilan diterjemahkan ke dalam tindakan sosial. Hal ini menunjukkan
relevansi hadits dalam kehidupan modern. Etika sosial Islam bersifat aplikatif.

Prinsip larangan kezhaliman menegaskan bahwa keadilan adalah hak
universal. Hadits ini menjadi fondasi etika sosial Islam. Kezhaliman dipandang
sebagai sumber kerusakan sosial. Islam menolak segala bentuk penindasan.
Prinsip ini relevan dalam konteks hak asasi manusia. Hadits Nabi memberikan
legitimasi moral.

Prinsip persamaan manusia menegaskan egalitarianisme Islam. Hadits
Nabi menolak hierarki sosial yang tidak adil. Nilai ini mendorong solidaritas
sosial. Keadilan sosial dipahami sebagai kesetaraan hak. Prinsip ini relevan
dalam masyarakat plural. Islam menawarkan paradigma inklusif.

Prinsip keadilan ekonomi menunjukkan bahwa kesejahteraan adalah
tujuan sosial. Hadits Nabi menolak eksploitasi dan ketimpangan. Nilai ini
mendukung sistem ekonomi berkeadilan. Keadilan sosial dipahami secara
struktural. Islam menawarkan alternatif sistem ekonomi. Hadits menjadi
dasar moral.

Prinsip perlindungan kelompok rentan menunjukkan empati sosial
[slam. Hadits Nabi menekankan tanggung jawab kolektif. Keadilan sosial
bersifat protektif. Nilai ini relevan dalam konteks ketimpangan global. Islam
mendorong solidaritas. Hadits menjadi pedoman etika.

Prinsip kepemimpinan adil menunjukkan etika politik Islam. Hadits
Nabi menekankan tanggung jawab moral pemimpin. Keadilan menjadi
indikator legitimasi. Nilai ini relevan dalam tata kelola modern. Islam menolak
penyalahgunaan kekuasaan. Hadits menjadi rujukan etika.

Prinsip supremasi hukum menunjukkan komitmen Islam terhadap
keadilan hukum. Hadits Nabi menegaskan penerapan hukum tanpa pandang
bulu. Nilai ini mendukung stabilitas sosial. Keadilan hukum menjadi fondasi
masyarakat. Islam menegaskan rule of law. Hadits menjadi dasar normatif.

Prinsip keadilan pendidikan menunjukkan bahwa ilmu adalah hak
sosial. Hadits Nabi menekankan pentingnya pendidikan. Nilai ini relevan
dalam konteks modern. Keadilan sosial mencakup akses pendidikan. Islam
mendorong pemerataan. Hadits menjadi pedoman etika.

Prinsip keadilan gender menunjukkan inklusivitas Islam. Hadits Nabi
memperjuangkan hak perempuan. Nilai ini relevan dalam diskursus gender
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modern. Keadilan sosial bersifat berimbang. Islam menolak diskriminasi.
Hadits menjadi rujukan moral.

Prinsip pluralisme menunjukkan bahwa keadilan Islam bersifat
universal. Hadits Nabi melindungi non-Muslim. Nilai ini mendukung toleransi
sosial. Keadilan sosial melampaui batas agama. Islam menawarkan model
koeksistensi damai. Hadits menjadi dasar etika pluralisme.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa hadits Nabi
mengandung prinsip keadilan sosial yang komprehensif dan aplikatif. Prinsip-
prinsip tersebut mencakup aspek moral, sosial, ekonomi, hukum, dan politik.
Hadits Nabi tidak hanya mengatur perilaku individu, tetapi juga membentuk
etika sosial Islam. Keadilan dipahami sebagai nilai universal yang harus
diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, hadits Nabi
dapat dijadikan landasan etika sosial Islam yang relevan sepanjang zaman,
penelitian ini menunjukkan bahwa etika sosial Islam berbasis hadits Nabi
mampu menjawab tantangan sosial kontemporer. Prinsip keadilan sosial
dalam hadits bersifat inklusif, humanis, dan transendental. Pendekatan library
research memungkinkan kajian mendalam terhadap sumber-sumber
otoritatif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik dalam
kajian keislaman. Selain itu, kajian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan etika sosial masyarakat. Nilai keadilan sosial Islam tetap
relevan dalam membangun masyarakat yang adil dan beradab.
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